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 Curiosity is a natural foundation of learning in children, but in Indonesian basic 

education is still underutilized. While previous studies have highlighted its 

importance as a cognitive driver, few have explored how teachers actively 

encourage it in the classroom. This study examines strategies used by primary 

school teachers to foster a culture of inquiry and support students ' curiosity. 

Using a qualitative case study approach, data were collected through classroom 

observation, teacher interviews, and document analysis in three urban and semi-

urban elementary schools. The findings reveal that teachers use creative methods 

such as contextual media, Project-Based Learning, and open discussion to 

stimulate curiosity. The emotional bond between teacher and student also plays 

an important role in nurturing an environment for exploration. The study 

concludes that fostering curiosity requires a humanist and reflective approach to 

teaching, which not only improves academic outcomes but also builds 

independent and critical learners. These insights underscore the need for teacher 

training and policies that encourage creativity and pedagogical flexibility.   
Abstrak Rasa ingin tahu merupakan landasan alami pembelajaran pada anak-

anak, namun dalam pendidikan dasar Indonesia masih kurang dimanfaatkan. 

Sementara studi sebelumnya menyoroti pentingnya sebagai pendorong kognitif, 

hanya sedikit yang mengeksplorasi bagaimana guru secara aktif mendorongnya 

di ruang kelas. Penelitian ini mengkaji strategi yang digunakan oleh guru 

Madrasah Ibtidaiyah untuk menumbuhkan budaya inkuiri dan mendukung rasa 

ingin tahu siswa. Dengan menggunakan pendekatan studi kasus kualitatif, data 

dikumpulkan melalui observasi kelas, wawancara guru, dan analisis dokumen di 

tiga Madrasah Ibtidaiyah perkotaan dan semi perkotaan. Temuan 

mengungkapkan bahwa guru menggunakan metode kreatif seperti media 

kontekstual, Pembelajaran Berbasis Proyek, dan diskusi terbuka untuk 

merangsang rasa ingin tahu. Ikatan emosional antara guru dan siswa juga 

memainkan peran penting dalam memelihara lingkungan untuk eksplorasi. Studi 

ini menyimpulkan bahwa menumbuhkan rasa ingin tahu membutuhkan 

pendekatan pengajaran yang humanis dan reflektif, yang tidak hanya 

meningkatkan hasil akademik tetapi juga membangun pembelajar yang mandiri 

dan kritis. Wawasan ini menggarisbawahi perlunya pelatihan guru dan kebijakan 

yang mendorong kreativitas dan fleksibilitas pedagogis. 

This is an open access article distributed under the Creative Commons Attribution License, which permits unrestriced use, distribution, and 

reproduction in any medium, provided the original work is properly cited. ©2021 by author. 

 

 

Introduction 

Rasa ingin tahu adalah jendela awal yang membuka dunia anak terhadap pengetahuan 

(Shaputra & S, 2019). Sejak dini, anak-anak menunjukkan keingintahuan yang tinggi terhadap segala 

hal di sekitarnya (Nurhidayah, S., & Utami, 2023). Mereka bertanya tanpa henti tentang bunyi, warna, 

bentuk, hingga peristiwa yang mereka alami. Di ruang kelas Madrasah Ibtidaiyah, fenomena ini 

seharusnya menjadi peluang emas bagi guru untuk mengembangkan pembelajaran yang hidup dan 

bermakna. Namun, dalam praktiknya, sistem pembelajaran yang terlalu terfokus pada target 
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kurikulum dan penilaian akademik sering kali justru membungkam antusiasme alami anak untuk 

bertanya dan mengeksplorasi. 

Di sinilah pentingnya strategi pengajaran yang mampu menyemai dan merawat rasa ingin tahu 

siswa (Aisyah et al., 2025). Guru tidak cukup hanya mentransfer informasi, tetapi juga perlu menjadi 

fasilitator yang menciptakan suasana belajar yang memancing pertanyaan (Aswad, 2019), membuka 

dialog, dan mendorong eksplorasi. Pendekatan semacam ini tidak hanya relevan dengan 

perkembangan anak usia dini, tetapi juga menjadi fondasi penting bagi pembelajaran sepanjang hayat. 

Berbagai penelitian sebelumnya telah menggarisbawahi peran sentral rasa ingin tahu dalam 

proses belajar. Misalnya, Atmaja, (2024) menekankan bahwa motivasi intrinsik, termasuk 

keingintahuan, sangat berpengaruh terhadap keterlibatan dan pencapaian akademik. Sementara itu, 

studi Paujiah et al., (2022) memperlihatkan bahwa sejak usia dini, anak-anak belajar melalui 

eksplorasi aktif terhadap lingkungan mereka. Dalam konteks pendidikan formal, Miasari et al., (2022) 

menunjukkan bahwa ketertarikan yang dipicu oleh rasa ingin tahu dapat berkembang menjadi 

keterlibatan mendalam dalam pembelajaran. 

Namun, meski banyak literatur membahas pentingnya rasa ingin tahu, masih sedikit studi yang 

secara spesifik mengeksplorasi bagaimana guru di Madrasah Ibtidaiyah menerapkan strategi untuk 

memfasilitasi dan menumbuhkan keingintahuan siswa, khususnya dalam konteks Indonesia. Banyak 

studi berfokus pada teori atau praktik di negara-negara maju, sementara kondisi sosial, budaya, dan 

pedagogi di Indonesia tentu memiliki kekhasan tersendiri. Inilah celah yang hendak dijawab oleh 

penelitian ini (Dan & Todd, 2014). 

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam strategi-strategi yang digunakan guru 

dalam menyemai rasa ingin tahu siswa di Madrasah Ibtidaiyah. Penulis ingin memahami bagaimana 

guru menciptakan suasana belajar yang terbuka terhadap pertanyaan, bagaimana mereka merespons 

keingintahuan anak, dan bagaimana strategi ini mempengaruhi partisipasi serta pemahaman siswa 

dalam pembelajaran sehari-hari. Dengan mendalami praktik-praktik tersebut, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan pedagogi yang berpihak pada potensi alami 

anak untuk belajar dan bertanya 
 

Method 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tujuan untuk memahami 

secara mendalam strategi guru dalam menyemai rasa ingin tahu siswa di Madrasah Ibtidaiyah (Burić 

et al., 2018). Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk menggali makna, pola 

interaksi, dan dinamika pembelajaran secara lebih kontekstual dan manusiawi, sebagaimana dialami 

langsung oleh guru dan siswa dalam keseharian kelas. 

Penelitian dilaksanakan di salah satu Madrasah Ibtidaiyah negeri di wilayah urban yang 

memiliki latar belakang sosial ekonomi yang beragam. Pemilihan lokasi dilakukan secara purposif 

dengan mempertimbangkan bahwa sekolah tersebut telah menerapkan pendekatan pembelajaran aktif 

dan inklusif. Subjek penelitian terdiri atas guru kelas yang aktif mengajar di jenjang kelas rendah 

(kelas 1–3), karena pada tahap ini, keingintahuan anak sedang berkembang sangat pesat. Data 

dikumpulkan melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi 

dilakukan secara langsung di dalam kelas selama proses pembelajaran berlangsung, untuk menangkap 

suasana, respons guru terhadap pertanyaan siswa, serta interaksi yang muncul secara alami. 

Wawancara dilakukan dengan guru untuk memahami latar belakang strategi yang mereka terapkan, 

serta persepsi mereka terhadap pentingnya rasa ingin tahu dalam pembelajaran. Dokumentasi berupa 

catatan pengajaran, rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dan refleksi harian guru turut dianalisis 

untuk melengkapi data utama. 

Data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan model analisis tematik, yang dimulai 

dengan tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data dilakukan dengan 

cara menyeleksi informasi yang relevan dengan fokus penelitian, sedangkan penyajian data dilakukan 

melalui pengelompokan tema berdasarkan strategi-strategi yang muncul dari temuan lapangan. 

Peneliti kemudian melakukan interpretasi atas temuan tersebut dengan merujuk pada kerangka teori 

dan literatur yang relevan. 
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Results and Discussions 

Budaya Bertanya di Kelas: Fondasi Rasa Ingin Tahu 

Salah satu temuan utama dalam penelitian ini adalah bagaimana guru membangun budaya 

bertanya di dalam kelas. Guru tidak hanya memberi izin kepada siswa untuk bertanya, tetapi juga 

menciptakan atmosfer yang mendorong anak merasa aman untuk melontarkan pertanyaan, bahkan 

yang terdengar sederhana atau di luar konteks. Suasana kelas menjadi ruang diskusi terbuka, bukan 

hanya tempat mendengar penjelasan. Dalam beberapa sesi pembelajaran, guru kerap membuka 

pelajaran dengan pertanyaan retoris atau cerita pemantik yang membangkitkan rasa ingin tahu. 

Misalnya, “Kenapa hujan turun dari langit?” atau “Kira-kira bagaimana kalau bumi tidak berputar?” 

Pertanyaan-pertanyaan ini tidak langsung dijawab, tetapi dilempar ke siswa agar mereka berdiskusi 

terlebih dahulu. 

Pentingnya membangun budaya bertanya ini ditegaskan oleh salah satu guru yang 

diwawancarai, “Saya lebih senang anak bertanya meskipun belum paham, karena itu tanda dia tertarik 

dan ingin tahu.” Guru seperti ini memposisikan diri bukan sebagai satu-satunya sumber jawaban, 

melainkan sebagai mitra berpikir siswa. Siswa yang terbiasa diberi ruang untuk bertanya 

menunjukkan keberanian intelektual yang lebih tinggi. Mereka tak ragu untuk mengangkat tangan, 

menyela dengan sopan, atau bahkan menyanggah penjelasan guru dengan argumen sendiri. Ini 

menunjukkan berkembangnya pola pikir kritis sejak usia dini. 

Fenomena ini mendukung pandangan konstruktivistik dalam pembelajaran, bahwa 

pemahaman dibentuk melalui proses aktif dan interaksi sosial. Budaya bertanya bukan hanya alat, 

tetapi juga strategi yang mendasari seluruh proses belajar yang bermakna di Madrasah Ibtidaiyah. 

 

Peran Guru sebagai Fasilitator Pertanyaan 

Guru berperan penting dalam membentuk suasana yang mendukung keingintahuan siswa. 

Dalam pembelajaran yang diamati, guru tidak langsung menjawab pertanyaan siswa, melainkan 

mengarahkan siswa untuk mencari tahu melalui diskusi kelompok (Prasetiyo & Rosy, 2020), 

eksperimen sederhana, atau membaca referensi visual. Pendekatan ini memperkuat nilai pembelajaran 

berbasis eksplorasi. Respons guru terhadap pertanyaan anak-anak sangat menentukan keberlanjutan 

minat mereka. Alih-alih memberikan jawaban cepat, guru sering membalikkan pertanyaan ke kelas 

atau menantang siswa lain untuk memberikan pendapat. “Menurut kalian, bagaimana?” atau “Siapa 

yang punya ide berbeda?” adalah frasa yang kerap muncul. 

Strategi ini tidak hanya mempertahankan rasa ingin tahu, tetapi juga membangun 

keterampilan komunikasi, kolaborasi, dan berpikir kritis. Guru menunjukkan bahwa belajar adalah 

proses bertanya dan mencari, bukan sekadar mendengar dan mencatat. Salah satu kekhawatiran guru 

adalah tidak bisa menjawab semua pertanyaan. Namun, mereka mengatasi hal ini dengan pendekatan 

reflektif: mengakui jika belum tahu, dan mengajak siswa mencari tahu bersama. Ini mengajarkan 

bahwa ketidaktahuan bukanlah kelemahan, melainkan awal dari pengetahuan. 

Guru yang mampu berperan sebagai fasilitator pertanyaan juga membantu siswa belajar cara 

bertanya dengan lebih baik (Fauzi & Mustika, 2022). Lama-kelamaan, siswa tidak hanya bertanya 

“apa itu?” tetapi juga mulai bertanya “mengapa”, “bagaimana”, dan “apa akibatnya”. Ini adalah 

pertanda berkembangnya kedalaman berpikir anak. 

 

Strategi Pembelajaran untuk Menyuburkan Keingintahuan 

Guru menggunakan berbagai metode pembelajaran yang dirancang untuk memancing rasa 

ingin tahu siswa secara aktif. Metode yang umum digunakan antara lain pembelajaran berbasis 

proyek, studi kasus sederhana, eksperimen kecil, serta kegiatan observasi langsung di lingkungan 

sekitar sekolah. Anak-anak diajak untuk menjadi peneliti kecil dalam kehidupan mereka sehari-hari. 

Salah satu strategi yang menarik adalah “kotak misteri”, di mana guru memasukkan suatu benda atau 

gambar ke dalam kotak dan meminta siswa menebak isi serta mengajukan pertanyaan yang relevan 

sebelum dibuka. Kegiatan ini sederhana, tetapi sangat efektif dalam memancing keingintahuan. 

 

Guru juga menggunakan alat peraga dan media visual untuk menstimulasi imajinasi dan rasa 

ingin tahu siswa (Todman & Farquharson, 1983). Contoh sederhana seperti menampilkan foto 
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makhluk laut dalam yang belum pernah dilihat siswa, mampu memunculkan banyak pertanyaan yang 

kemudian menjadi bahan diskusi dan riset ringan. Tidak kalah penting adalah fleksibilitas guru dalam 

merespons ketertarikan siswa. Jika siswa menunjukkan antusiasme terhadap satu topik tertentu, guru 

memberikan ruang lebih banyak untuk mengeksplorasi topik tersebut, bahkan meski itu sedikit keluar 

dari rencana pelajaran. 

Strategi pembelajaran seperti ini menunjukkan bahwa rasa ingin tahu tidak bisa dipaksa 

muncul dari luar, melainkan perlu dirangsang melalui pendekatan yang kontekstual, relevan, dan 

menyenangkan. Guru menjadi arsitek pengalaman belajar yang mendorong anak untuk terus bertanya 

dan menemukan (Inglés et al., 2017). 

 

Tantangan dalam Menyemai Rasa Ingin Tahu 

Meski strategi guru terbukti efektif, tetap ada berbagai tantangan yang dihadapi dalam 

implementasinya. Salah satu tantangan utama adalah waktu pembelajaran yang terbatas. Guru merasa 

tidak selalu bisa menanggapi semua pertanyaan siswa secara mendalam karena harus mengejar target 

kurikulum (Ng et al., 2023). Selain itu, tidak semua pertanyaan siswa bisa langsung dijawab atau 

dikaitkan dengan topik pembelajaran hari itu. Beberapa guru mengaku sempat merasa kebingungan 

ketika pertanyaan anak terlalu luas atau tidak memiliki jawaban pasti. Ini menjadi dilema antara 

menjaga minat siswa dan menjaga alur pelajaran. Kendala lainnya adalah keterbatasan sumber daya, 

terutama bahan ajar yang mendukung eksplorasi atau alat bantu visual yang memadai. Guru harus 

kreatif mencari alternatif, seperti menggunakan benda sehari-hari, gambar dari majalah, atau video 

pendek dari internet (dengan pengawasan). 

Tekanan administratif juga menjadi tantangan tersendiri. Guru harus menyusun laporan, 

asesmen, dan tugas administratif lainnya (Astuti, 2016), yang kadang menyita energi dan waktu 

mereka dalam merancang pembelajaran yang kreatif dan berbasis pertanyaan. Namun demikian, guru 

yang berkomitmen tetap mencari cara untuk mempertahankan rasa ingin tahu anak-anak. Mereka 

menjadwalkan sesi khusus untuk menjawab “pertanyaan bebas” atau menyediakan “papan 

pertanyaan” di kelas, tempat siswa bisa menempelkan pertanyaan yang belum sempat dibahas. 

 

Menguatkan Praktik dan Kebijakan Berbasis Keingintahuan 

Penelitian ini menyarankan perlunya dukungan sistemik agar strategi menyemai rasa ingin 

tahu bisa menjadi bagian dari praktik pendidikan yang berkelanjutan. Guru membutuhkan ruang 

kebijakan yang lebih fleksibel, baik dalam hal kurikulum maupun penilaian. Ketika guru diberi ruang 

untuk berinovasi, mereka cenderung lebih mampu menciptakan pembelajaran yang menggugah. 

Selain itu, pelatihan guru secara berkala juga menjadi kunci. Banyak guru yang belum familiar 

dengan metode-metode pembelajaran berbasis pertanyaan. Dengan adanya pelatihan dan forum 

berbagi praktik baik, guru dapat saling belajar dan terinspirasi dari rekan sejawat. Penting juga 

melibatkan orang tua dalam membangun ekosistem belajar yang mendukung rasa ingin tahu anak. 

Ketika anak bertanya di rumah, dan orang tua menanggapi dengan positif, proses belajar menjadi 

lebih utuh dan berkelanjutan. Ini memperluas ruang belajar dari kelas ke kehidupan sehari-hari. 

Sekolah juga dapat mulai mengembangkan program “kelas tanya” atau “proyek rasa ingin 

tahu” sebagai bentuk penghargaan terhadap pertanyaan-pertanyaan siswa. Pendekatan ini membantu 

memperkuat posisi anak sebagai subjek aktif dalam proses pendidikan. Dengan menguatkan strategi 

guru, didukung oleh kebijakan yang ramah terhadap eksplorasi dan rasa ingin tahu, maka Madrasah 

Ibtidaiyah dapat menjadi tempat yang benar-benar membuka dunia anak. Karena dari satu pertanyaan 

kecil, bisa tumbuh sejuta jalan menuju pengetahuan 

 

Conclusions 

Penelitian ini menegaskan bahwa rasa ingin tahu merupakan kunci utama dalam 

membangun proses belajar yang bermakna di Madrasah Ibtidaiyah. Guru memiliki peran 

yang sangat sentral dalam menumbuhkan dan merawat keingintahuan tersebut, bukan hanya 

melalui penyampaian materi pelajaran, tetapi melalui penciptaan suasana kelas yang terbuka 

terhadap pertanyaan, eksploratif, dan mendorong siswa untuk berpikir kritis. Budaya bertanya 
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yang dikembangkan oleh guru terbukti mampu mengubah dinamika pembelajaran dari satu 

arah menjadi dialogis dan partisipatif. Ketika anak merasa dihargai atas pertanyaannya, 

mereka tidak hanya belajar untuk memahami dunia, tetapi juga belajar bagaimana menavigasi 

ketidaktahuan mereka dengan rasa percaya diri. Ini adalah bekal penting untuk menghadapi 

tantangan kehidupan yang penuh ketidakpastian di masa depan. 

Strategi pembelajaran berbasis pertanyaan, pemanfaatan media kontekstual, serta 

fleksibilitas dalam pengelolaan kelas menjadi praktik baik yang menunjukkan efektivitas 

dalam menyemai keingintahuan anak. Namun demikian, keberhasilan strategi ini tidak lepas 

dari tantangan yang dihadapi guru, baik secara struktural, waktu, maupun sumber daya. 

Dukungan kebijakan, pelatihan, dan penguatan ekosistem belajar yang kolaboratif menjadi 

langkah penting yang harus ditempuh. 

Kesenjangan yang teridentifikasi dalam studi sebelumnya yakni minimnya fokus 

terhadap bagaimana strategi guru secara konkret menyemai rasa ingin tahu anak di tingkat 

Madrasah Ibtidaiyah telah dijawab dalam penelitian ini dengan pendekatan kualitatif dan 

berbasis praktik lapangan. Temuan ini mengisi celah penting dalam diskursus pendidikan 

dasar yang selama ini terlalu berfokus pada aspek kognitif semata. 

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi teoretis terhadap 

pengembangan pedagogi berbasis rasa ingin tahu, tetapi juga menyajikan praktik-praktik 

nyata yang bisa direplikasi dan dikembangkan di berbagai konteks pendidikan dasar lainnya. 

Di tengah dunia yang terus berubah, menjadikan anak sebagai makhluk yang gemar bertanya 

adalah langkah awal menjadikan mereka sebagai pembelajar sejati sepanjang hayat. 
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